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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying mengenai penerapan e-filing terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara 

tepat waktu, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Diketahui bahwa penerapan e-filing yang dilakukan di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying telah berjalan dengan 

semestinya. Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan peneliti 

melalui kuesioner bahwa kebanyakan responden setuju dengan 

pernyataan bahwa dengan adanya sistem e-filing, penyampaian SPT 

dapat dilakukan dengan lebih hemat dari segi biaya karena Wajib Pajak 

tidak perlu mencetak kertas-kertas, hemat dari segi waktu dalam 

melakukan penyampaian, keamanan data lebih terjamin, Wajib Pajak 

menjadi lebih cepat dalam memenuhi kebutuhan data yang diperlukan. 

2. Kepatuhan Wajib Pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) 

secara tepat waktu dengan menggunakan sistem e-filing mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada grafik-grafik penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) Masa atau Tahunan yang dilaporkan secara e-filing 

dan secara manual. Pada grafik-grafik tersebut dapat dilihat bahwa 

penyampaian SPT Masa atau Tahunan secara e-filing cenderung 

meningkat. Sehingga diketahui bahwa sebagian besar kepatuhan 

penyampaian SPT secara tepat waktu yang dapat dilihat pada grafik 

kepatuhan penyampaian SPT secara tepat waktu tersebut berasal dari 

Wajib Pajak yang menyampaikan SPT secara e-filing. 

3. Dari kuesioner yang telah disebar dengan jumlah responden 100 orang 

yang memiliki kriteria responden terdaftar sebagai Wajib Pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama dan telah melakukan penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) secara e-filing dapat diambil kesimpulan bahwa 

penerapan sistem e-filing di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
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Bandung Cibeunying memiliki hubungan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak dalam melakukan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara 

tepat waktu, yaitu dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 2,116 

+ (0,218)X. Sedangkan penerapan sistem e-filing berdasarkan 

perhitungan koefisien determinasi mempengaruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam menyampaikan SPT secara Tepat Waktu (Y) diketahui 

sebesar 55,5%. Sedangkan 44,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

4. Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat 

kendala pada server Direktorat Jendral Pajak (DJP) yang sering 

mengalami gangguan dalam melakukan penyampaian (upload) Surat 

Pemberitahuan (SPT) sehingga dalam melakukan penyampaian 

memerlukan waktu yang lama. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan diatas, maka 

peneliti dapat memberikan saran agar dapat memberikan solusi dan memperbaiki 

masalah yang ada khusunya yang terkait dengan penerapan sistem e-filing. Berikut 

ini saran yang dapat diberikan penulis antara lain: 

1. Berdasarkan penelitian dan kesimpulan, peneliti memberi saran agar 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying melakukan 

sosialisasi yang lebih luas mengenai cara penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) dengan menggunakan sistem e-filing kepada Wajib 

Pajak sehingga Wajib Pajak menjadi lebih memahami tujuan 

diberlakukannya sistem e-filing, lebih memahami cara menyampaikan 

Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik, dan lebih termotivasi untuk 

melakukan penyampaian secara e-filing. 

2. Dari penelitian melalui kuesioner diketahui bahwa ada kendala ketika 

melakukan penyampaian (upload) Surat Pemberitahuan server DJP sering 

mengalami gangguan sehingga penyampaian memerlukan waktu yang 

lama. Untuk itu, diperlukan penyempurnaan secara terus menerus 

terhadap sistem e-filing sehingga dapat mengurangi kendala dalam 

melakukan penyampaian secara e-filing oleh Wajib Pajak. 
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Penyempurnaan yang dapat dilakukan adalah dengan cara 

mengoptimalkan server Direktorat Jendral Pajak untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan pajak sehingga pada saat melakukan penyampaian 

(upload) Surat Pemberitahuan tidak mengalami gangguan dan tidak 

memerlukan waktu yang lama. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan e-filing memiliki manfaat dalam 

melakukan penyampaian SPT, yaitu lebih mudah, lebih cepat, lebih 

hemat, dan lebih aman. Untuk itu, disarankan bagi Wajib Pajak yang 

belum menggunakan penyampaian dengan e-filing untuk melakukan 

penyampaian dengan e-filing. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan variabel yang diteliti. Misalnya dengan menambah 

variabel lain yang dapat dipengaruhi oleh adanya penerapan sistem e-

filing selain dari kepatuhan Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT secara 

tepat waktu. 
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